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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mengelola pegawai yang tersebar dalam perangkat daerah dalam sistem
pemerintahan harus menempatkan sumber daya manusia yang tepat sebagai
aset utama organisasi. Berangkat dari pentingnya konsistensi kinerja fungsi dan
tugas pokok pegawai negeri sipil maka sumber daya manusia menjadi sumber
utama yang harus dicermati. Mengingat pada kebutuhan untuk reformasi dan
sistem informasi organisasi. Sistem manajemen sumber daya manusia sangat
memerlukan analisis jabatan dan analisis beban kerja secara komprehensif. Jika
analisis jabatan dan analisis beban kerja lebih mengintekrasikan antara jabatan
struktural organisasi dan spesifikasi serta kualitas kebutuhan sumber daya
manusia perjabatan maka semua bentuk ketidaksesuaian dalam struktur dan
ketersediaan pegawai dapat berlangsung secara konsisten.

Penempatan fungsi pada organisasi pemerintah merupakan bagian yang
tidak dapat diabaikan dalam institution building. Bagaimanapun institusi
pemerintah daerah merupakan suatu organisasi yang bergerak berdasarkan
fungsi dan tugas pokok yang dimiliki. Sementara itu fungsi dan tugas pokok
tersebut tidak akan berjalan jika tanpa dijabarkan lebih lanjut uraian tugas
jabatan dan beban kerja individu maupun satuan kerja dengan kata lain unit
organisasi sekaligus diikuti personal yang perlu dianalisis.

Jika ditelusuri lebih lanjut suatu organisasi pemerintah kebutuhan akan
sumber daya manusia yang sangatlah utama karena masalah maju mundurnya

organisasi sangat dipengaruhi oleh produktivitas kinerja pegawai oleh karena itu



dalam hal ini perlu ditentukan tentang tingkat kualitas pegawai yang akan
ditempatkan dalam masing-masing jabatan dalm perincian mengenai jumlah
Pegawai dan masing-masing jabatan yang diduduki berdasarkan persyaratan
yang telah ditentukan.

Kesesuaian antara jumlah tenaga kerja dengan tuntutan pekerjaan
merupakan salah satu faktor psikologis yang dapat mempengaruhi produktivitas
kerja. Pembebanan tanggung jawab kerja yang melebihi kapasitas seorang
pekerja dapat meningkatkan resiko kesalahan kerja akibat kelelahan, baik secara
fisik maupun mental, sehingga dibutuhkan penempatan jumlah tenaga kerja yang
seimbang.

Amalia (2013:10) mengatakan bahwa analisis jabatan adalah serangkaian
proses untuk memperoleh informasi jabatan. Menurut Budisa (2021:5)
mengatakan bahwa beban kerja merupakan salah faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai yang dimana pembagian tugas yang berlebihan, tekanan dan
sikap pemimpin terhadap target kerja yang kurang adil tidak wajar. Salah satu
cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi kondisi tersebut ialah dengan
melakukan job design melalui workload analysis yang dimana bertujuan untuk
memperoleh pemerataan beban kerja dan ketetapan jumlah pegawai yang
disesuaikan dengan kebutuhan volume pekerjaan.

Analisis jabatan dan analisis dan analisis beban kerja dalam sebuah
organisasi, instansi, maupun perusahaan memiliki peran yang strategis yang
dimana analisis jabatan dan analisis beban memudahkan organisasi atau
perusahaan dalam melakukan aktivitas manajemen sumber daya manusia
lainnya seperti, penilaian kinerja, rekrutmen, seleksi, pelatihan dan
pengembangan maupun pemberian imbalan jasa kepada pegawai atau
karyawan. Peran pegawai negeri sipil yang strategis tersebut semakin berarti

manakala mampu menjamin tegaknya penyelenggaraan tugas pemerintahan dan



pembangunan secara berdaya guna. Melihat pentingnya pegawai negeri sipil
dalam organisasi sebagai unsur utama dalam aparatur negara yang menentukan
keberhasilan penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan maka dari itu
pegawai negeri sipil diperlukan perhatian lebih serius terhadap tugas yang
dikerjakan sehingga tujuan dalam organisasi dapat tercapai.

Penerapan analisis jabatan dan analisis beban kerja dalam sebuah
organisasi yaitu bertujuan untuk penyusunan formasi pegawai yang diterapkan
dengan memperhatikan kesesuaian jumlah pegawai dengan tugas atau unit kerja
dalam organisasi, kesusaian kualitas pegawai dengan jenis pekerjaan dengan
memberikan kontribusi yang positif untuk meningkatkan efektivitas pegawai.
Seorang perangkat desa dituntut untuk menjalankan tugasnya dengan baik
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat maka dari itu perlu adanya
analisis jabatan dan analisis beban kerja untuk dijadikan sebagai acuan dalam
menetapkan pegawai dalam suatu jabatan. Begitupun dengan penempatan
pegawai pada Kantor Desa Meli Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara
perlu adanya analisis jabatan dan analisis beban kerja sabagai acuan untuk
menempatkan pegawai sesuai dengan kemampuan dan ilmu pengetahuan yang
dimiliki serta kesesuaian beban kerja yang ditanggung dari jabatan yang
diduduki. Dengan tujuan agar pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah dan
pemberian pelayanan kepada masyarakat dapat berjalan dengan baik
sebagaimana mestinya.

Salah satu upaya untuk mendapatkan sumber daya manusia yang sesuai
kriteria jabatan yang akan diduduki, maka perlu adanya analisis jabatan dan
analisis beban kerja dalam organisasi seperti yang telah tertuang dalam PP
Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil pada pasal 5
ayat (1) yang berbunyi setiap instansi pemerintah wajib menyusun kebutuhan

jumlah dan jenis jabatan pegawai negeri sipil berdasarkan analisis jabatan dan



analisis beban kerja. Berdasarkan observasi awal dan hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan pegawai atas nama mita sapati yang
menduduki jabatan sebagai operator mengatakan bahwa “kalau uraian tugasnya
sudah ada tapi tidak sesuai denga apa yang dikerjakan” serta belum adanya
analisis jabatan dan analisis beban kerja yang dibuat sebagai acuan untuk
menempatkan pegawai sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagaimana yang
tertuang pada peraturan Desa Meli Tahun 2021 tentang struktur organisasi,
tugas pokok dan fungsi Pemerintah Desa Meli. Namun pada kenyataanya
pegawai bekerja begitu saja tanpa adanya uraian tugas yang jelas bagi setiap
pegawai sehingga pegawai tidak tahu apa yang harus dikerjakan. Maka dengan
ini sangat penting adanya analisis jabatan dan analisis beban kerja dalam Kantor
Desa Meli Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara untuk menunjang tugas

dan fungsi dari Pemerintah Desa Meli.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penyusunan rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana penyusunan analisis jabatan dan
analisis beban kerja pada Kantor Desa Meli Kecamatan Baebunta Kabupaten

Luwu Utara?

C. Tujuan Penelitian
Merealisasikan penyusunan analisis jabatan dan analisis beban kerja

pada Kantor Desa Meli Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.



D. Manfaat Penelitian
manfaat penelitian penyusunan analisis jabatan dan analisis beban kerja
pada Kantor Desa Meli Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan referensi untuk
penelitian yang terkait dengan analisis jabatan dan analisis beban kerja.
b. Merupakan sarana informasi untuk meningkatkan wawasan dan
pengetahuan peneliti tentang analisis jabatan dan analisis beban kerja,
terhadap kebutuhan instansi dan pegawai.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan adanya hasil karya ini dapat menyelesaikan
masalah pembagian tugas yang terjadi pada Kantor Desa Meli

Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara.





